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a b s t r a c t   

The raw material inventory recording system at CV Anugerah Sukses Gemilang is still done 
manually, therefore errors often occur in recording raw material inventory and it takes a long 
time to record raw material inventory manually. This causes the reports presented to be less 
accurate and take a long time to make reports in each period. This system is designed using 
Microsoft Visual Studio 2010 by utilizing the VB.Net and MYSQL database. The purpose of 
this research is to be able to manage raw material inventory computerized and to present 
accurate and automatic reports in each period. The research method used consisted of data 
collection methods based on observations, interviews and literature studies. The system 
development method used is the waterfall method. The results of this study are in the form of 
applications that help simplify and speed up officers in recording raw material inventories, 
especially in terms of data reporting. 
 
 

a b s t r a k   

Sistem pencatatan persediaan bahan baku pada CV Anugerah Sukses Gemilang masih 
dilakukan secara manual oleh karenanya kerap timbul kekeliruan pencatatan persediaan 
bahan baku dan membutuhkan waktu yang lama untuk mencatat persediaan bahan 
baku secara manual. Hal ini menyebabkan laporan yang disajikan menjadi kurang 
akurat serta memerlukan waktu lama dalam membuat laporan pada setiap  periodenya. 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk dapat mengelola persediaan bahan baku 
secara komputerisasi dan menyajikan laporan yang akurat dan otomatis pada setiap 
periodenya. Sistem ini dirancang menggunakan Microsoft Visual Studio 2010 dengan 
memanfaatkan bahasa pemrograman VB.Net dan database MYSQL. Metode 
penelitian yang digunakan terdiri dari metode pengumpulan data yang berdasarkan 
observasi, wawancara dan studi literatur. Adapun metode pengembangan sistem yg 
digunakan yakni metode waterfall. Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi yang 
membantu mempermudah dan mempercepat petugas dalam melakukan pencatatan 
persediaan bahan baku, khususnya dalam hal pelaporan data.. 
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1. Latar Belakang 
 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan suatu 
sistem yang digunakan dalam hal pemrosesan data 
yang menyangkut akuntansi dengan tujuan 
menghasilkan informasi yang berguna dalam 
mempermudah perencanaan, pengendalian serta 
pengoprasian bisnis perusahaan [1]. Sementara 
persediaan adalah jumlah bahan atau barang yang 
perusahaan miliki yang masih tersedia atau belum 
terpakai mencakup  barang dalam proses, barang 
jadi, serta bahan baku [2,3]. Persediaan bahan baku 
adalah banyaknya ketersediaan barang di perusahaan 
yang akan diolah menjadi produk jadi yang memiliki 
nilai jual dan nilai pakai [4,5]. 
 
Timbulnya permasalahan dalam pengelolaan 
persediaan bahan baku disebabkan oleh beberapa 
hal diantaranya kelebihan jumlah persediaan bahan 
baku pada perusahaan akan menambah biaya 
penyimpanan dan pemeliharaan serta meningkatkan 
resiko kerusakan bahan baku. Begitupun sebaliknya,  
kekurangan jumlah persediaan bahan baku juga akan 
menyebabkan lambatnya proses produksi yang 
dapat menghambat kelancaran proses produksi [6]. 
Selain itu, permasalahan yang kerap sekali timbul 
pada saat menggunakan sistem pencatatan manual 
yaitu terhambatnya proses produksi kala informasi 
persediaan barang tidak sesuai ataupun terdapat 
informasi yang lenyap serta kesalahan ketika 
pengisian jumlah persediaan. Permasalahan seperti 
itu yang kerap membuat produksi barang menjadi 
terhambat dikarenakan terlalu banyaknya bahan 
baku yang wajib disediakan, admin gudang sering 
kali lupa untuk menyediakan bahan baku yang telah 
habis di gudang, serta jika terdapat permasalahan 
pada bahan baku, sering juga admin gudang tidak 
mengetahui kapan tanggal masuk barang tersebut 
[7]. 
 
Teknologi informasi memberikan informasi yang 
efektif dan akurat, mengatur data perusahaan dalam 
jumlah besar dengan baik, dan membantu 
perusahaan membuat keputusan yang tepat saat 
menetapkan strategi dan kebijakan perusahaan [8]. 
Penggunaan teknologi informasi sebagai media dan 
alat pengolah data telah dikembangkan lebih lanjut 
dalam skala besar maupun skala kecil dalam upaya 
membantu pekerjaan agar berjalan lebih cepat, tepat 
dan up-to-date. Pemanfaatan teknologi informasi ini 

dapat diterapkan diberbagai bidang, salah satunya 
pada pengelolaan persediaan. Sistem persediaan 
yaitu sistem yang dipergunakan dalam mengelola 
transaksi penerimaan dan penggunaan barang yang 
berisi informasi persediaan yang bisa mempermudah 
pelaporan ketersediaan barang dan membantu 
memecahkan masalah dalam pengolahan data 
barang, sehingga membantu meningkatkan 
produktifitas perusahaan. 
 
CV Anugerah Sukses Gemilang bertempat di Jl. 
Inspeksi Citarum No. 68, Kp. Sukalilah, Desa 
Pamentasan, Kutawaringin, Kabupaten Bandung, 
Jawa Barat merupakan salah satu perusahaan yang 
masih menggunakan sistem manual dalam 
pencatatan persediaan bahan bakunya, dimana kerap 
timbul masalah-masalah dalam pencatatan 
persediaan bahan baku tersebut. Adapun beberapa 
permasalahan yang ditemukan pada sistem 
pencatatan persediaan bahan baku di CV Anugerah 
Sukses Gemilang diantaranya; sering terjadi 
kesalahan pencatatan informasi; memerlukan waktu 
yang cukup lama dalam mencatat persediaan bahan 
baku; laporan yang disajikan menjadi kurang akurat 
dan memerlukan waktu yang lama dalam membuat 
laporan setiap periodenya. Maka dari hal tersebut, 
sangat dibutuhkan adanya sebuah perancangan 
sistem informasi persediaan bahan baku. 
 
Perancangan sistem informasi persediaan telah 
diimplementasikan pada penelitian terdahulu oleh 
Ani dan Elan (2017), dalam penelitian ini Ani 
merancang sistem informasi persediaan berbasis 
web dengan menggunakan metode FAST 
(Framework for the application), sistem ini memudahkan 
pengolahan data keluar masuk barang, serta dalam 
pencarian data dilakukan secara lebih efisien 
dikarenakan data telah terorganisir dengan baik [9]. 
Namun karena sistem yang dirancang berbasis web, 
waktu yang digunakan untuk mengakses sistem 
lebih lama dibandingkan dengan sistem berbasis 
desktop. 
 
Selain itu, perancangan sistem informasi akuntansi 
persediaan bahan baku juga telah di lakukan oleh 
junaedi (2017).  Aplikasi dengan  menggunakan 
bahasa pemrograman visual basic for application (VBA) 
sebagai implementasi dari perancangan sistem dan 
menggunakan Microsoft Office Access 2013 sebagai 
database tersebut guna mengatasi data masuk, data 
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keluar dan data permohonan bahan baku secara 
keseluruhan serta informasi yang dihasilkan akurat 
dan otomatis [6]. Akan tetapi dalam penggunaannya, 
Microsoft access bersifat single user dibandingkan 
dengan MySQL yang penggunaannya bersifat multi 
user. 
 
Berdasarkan dengan berbagai penelitian yang telah 
diimplementasikan, penulis mencoba merancang 
aplikasi berbasis desktop dengan menggunakan 
Microsoft Visual Studio 2010 dan menggunakan 
MySQL sebagai database dengan bahasa 
pemrograman yang sederhana dan fleksibel sehingga 
waktu yang dibutuhkan lebih efisien dan aplikasi 
yang dihasilkan bisa di gunakan oleh lebih dari satu 
pengguna. 
 
Microsoft Visual Studio 2010 yakni suatu software yang 
dipergunakan dalam mengembangkan aplikasi 
berbasis desktop [10]. Bahasa yang digunakan visual 
studio cukup sederhana dan sintaks yang digunakan 
lebih ringan daripada bahasa pemrograman lainnya, 
selain itu visual studio memiliki fitur lengkap dan 
kompleks yang memudahkan para pengguna untuk 
merancang atau mengembangkan aplikasi berbasis 
desktop [11]. Aplikasi yang dihasilkan visual studio 
cukup userfriendly, karena tidak menggunakan fitur 
yang rumit serta file yang dihasilkan berukuran kecil 
sehingga tidak menghabiskan banyak ruang[11].  
Sedangkan MySQL merupakan sebuah sistem 
manajemen basis data yang dipergunakan dalam 
pengelolaan database. Database MySQL bersifat open 
source, bisa dengan gratis diakses kapan saja dan oleh 
siapa saja [12]. Sistem yang terdapat pada MySQL 
sudah terjamin keamanannya, selain itu MySQL juga 
dapat berintegrasi dengan bahasa pemrograman 
lainnya seperti visual basic sehingga akan lebih efektif 
dalam membuat perancangan sistem informasi [13]. 
 
Tujuan dibuatnya perancangan ini adalah untuk; 
mengelola persediaan bahan baku yang 
terkomputerisasi guna meminimalisir terjadinya 
kesalahan informasi; menginputkan data persediaan 
dan menyimpannya ke dalam database agar waktu 
yang digunakan dapat menjadi lebih efisien; 
menyajikan laporan yang akurat dan otomatis dalam 
setiap periode yang dapat disajikan sesuai dengan 
kebutuhan. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 
Metode Pengumpulan Data 
Cara dan teknik yang dipergunakan dalam proses 
mengumpulkan data dinamakan metode 
pengumpulan data. Adapun teknik untuk 
mengumpulkan data dalam perancangan sistem 
informasi persediaan bahan baku berbasis desktop 
yaitu : 
1) Observasi 

Penulis menggunakan teknik observasi pada 
penelitian ini dengan cara langsung melakukan 
pengamatan dan pencarian data di lapangan. 
Kemudian melakukan analisis mengenai sistem 
pencatatan persediaan bahan baku pada CV 
Anugrah Sukses Gemilang. 

2) Wawancara 
Data penelitian dikumpulkan melalui tahap ini 
dengan bertanya jawab pada pemilik perusahaan 
dan pegawai secara langsung mengenai sistem 
yang sedang digunakan serta berbagai data yang 
diperlukan untuk membuat perancangan sistem 
informasi persediaan bahan baku berbasis 
desktop. 

3) Studi Literatur 
Dalam studi literatur, penulis melakukan 
pengumpulan data yang berkaitan dengan topik 
penelitian yang bersumber dari jurnal, buku-
buku dan beberapa sumber terpercaya. 
 

Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan sistem informasi 
menjelaskan mengenai beberapa tahapan yang 
terjadi pada sistem, sehingga memberikan gambaran 
mengenai proses yang dilaksanakan. Metode waterfall 
atau bisa disebut juga classic life cycle adalah metode 
yang dipergunakan pada penelitian ini. Model 
waterfall sendiri yaitu sebuah model pengembangan 
software yang dalam pengerjaannya dilakukan 
bertahap antar fase [14]. Dalam membangun 
perangkat lunak model ini bersifat berurutan 
mengikuti alur. Ada beberapa tahapan dalam 
metode waterfall diantaranya: 
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Gambar 1. Model Waterfall 

 
1) Requirements Analysis and Definition 

Tahapan ini dilakukan analisis pada sistem 
pencatatan persediaan bahan baku dan segala 
kendala yang ada pada CV Anugrah Sukses 
Gemilang serta mendeskripsikan mengenai 
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk 
mendukung perancangan sistem informasi 
akuntansi persediaan bahan baku. 

2) System and Software Design 
Tahapan ini dilaksanakan dengan 
mengalokasikan berbagai kebutuhan sistem yang 
akan dimasukkan kedalam perogram kemudian 
membuat desain dan kode program perangkat 
lunak memanfaatkan Microsoft Visual Studio 2010 
dengan database menggunakan MySQL serta 
bahasa pemrograman VB.Net. 

3) Implementation 
Selanjutnya merealisasikan perangkat lunak 
sebagai unit program setelah membuat tampilan 
desain dan kode program sehingga 
menghasilkan form input dan form output yang 
sesuai dengan kebutuhan sistem. 

4) Integration and System Testing 
Pengujian pada tahapan ini menggunakan 
metode blackbox pada sistem dengan harapan 
sistem bisa berjalan seperti yang diharapkan. 

5) Operation and Maintance 
Pemeliharaan dilakukan setelah sistem berhasil 
dioperasikan dan digunakan dengan melakukan 
pengembangan sistem guna menghindari 
kesalahan-kesalahan yang akan terjadi pada saat 
sistem dijalankan. 

 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Mengacu pada analisis yang penulis telah lakukan, 
didapatkan hasil sistem informasi akuntansi 
persediaan bahan baku dengan metode waterfall pada 

CV Anugrah Sukses Gemilang dilakukan dengan 
tujuan untuk menyediakan sistem informasi yang 
efektif dan mengelola persediaan bahan baku serta 
dapat membantu pegawai dalam membuat laporan 
secara otomatis. Selanjutnya penulis akan 
menganalisis alur kerja sistem yang diperlukan. 
Terdapat beberapa tahap pada sistem, di antaranya 
yakni: 
 
Requirement Analysis 
Dalam tahapan analisis kebutuhan, penulis 
melakukan wawancara kepada pegawai bagian 
persediaan dan pemilik selaku pengguna sistem yang 
akan dirancang. Terdapat beberapa keinginan 
pengguna terhadap sistem yang akan dirancang. 
Adapun beberapa keinginan tersebut diantaranya 
sebagai berikut : 
1) Pemilik mengharapkan sistem yang baru dapat 

mengelola persediaan bahan baku keluar dan 
masuk secara efisien dan efektif. 

2) Pemilik menginginkan laporan persediaan bahan 
baku bisa disajikan secara akurat, tepat, dan 
cepat pada sistem yang baru. 

3) Pegawai mengharapkan sistem yang baru dapat 
digunakan dengan mudah. 

4) Pegawai menginginkan agar sistem yang baru 
dapat meminimalisir terjadinya kesalahan 
informasi persediaan bahan baku. 
 

Berdasarkan beberapa keinginan yang dikemukakan 
oleh pemilik dan pegawai, maka sistem yang baru 
dirancang agar dapat memenuhi kebutuhan yang 
ada, diantaranya sebagai berikut : 
1) Sistem yang baru mempunyai basis data yang 

dipergunakan dalam menyimpan data petugas, 
data pegawai, data supplier, data persediaan 
masuk dan data persediaan keluar, serta data 
bahan baku.  

2) Sistem yang baru dapat membuat laporan secara 
otomatis sehingga dapat menyajikan laporan 
secara akurat, tepat, dan cepat. 

3) Sistem yang baru dirancang user friendly 
menggunakan fitur-fitur yang sederhana agar 
memudahkan pengguna dalam 
pengaplikasiannya. 

4) Sistem yang baru dirancang untuk dapat 
mengubah data, baik data yang lama ataupun 
baru sehingga dapat membantu meminimalisir 
terjadinya kesalahan informasi dalam proses 
penginputan data. 
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System and Software Design 
Flowmap 
Flowmap berikut ini menjelaskan mengenai 
perancangan sistem informasi persediaan bahan 
baku yang akan diterapkan pada CV Anugerah 
Sukses Gemilang. 
 

 
Gambar 2. FlowMap SI Persediaan Bahan Baku 

 
Petugas melakukan pengecekan data bahan baku 
lalu menginputkan data bahan baku yang selanjutnya 
tersimpan kedalam database dan menghasilkan output 
berupa laporan data bahan baku. Kemudian petugas 
mengecek data persediaan bahan baku masuk, jika 
terdapat persediaan bahan baku masuk maka 
petugas langsung menginputkan data persediaan 
masuk yang akan tersimpan kedalam database dan 
menghasilkan output berupa laporan persediaan 
masuk. Setelah itu, petugas mengecek persediaan 
keluar, jika ada persediaan keluar karena telah 
digunakan untuk proses produksi maka petugas 
menginputkan data persediaan keluar yang akan 
tersimpan kedalam database dan menghasilkan output 
berupa laporan persediaan keluar. Semua output yang 
berbentuk laporan dapat diakses oleh pemilik. 
 

Data Flow Diagram (DFD) 
Merupakan sebuah diagram yang menggunakan 
simbol-simbol untuk menggambarkan aliran data 
pada suatu sistem yang berfungsi sebagai alat untuk 
menggambarkan atau menjelaskan alur sistem 
informasi yang di rancang [15]. 
 
Diagram konteks 
Merupakan suatu diagram dengan level tertinggi 
yang menggambarkan sistem secara menyeluruh 
[15]. 

 
Gambar 3. Diagram Konteks SI Persediaan Bahan 

Baku 
 
Diagram Level 0 
Adalah diagram yang menggambarkan arus data 
masuk dan keluar pada setiap proses yang ada dalam 
sistem. 

 
Gambar 4. Diagram Level 0 SI Persediaan Bahan 

Baku 
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Entity Relationship Diagram (ERD) 
ERD berikut ini menggambarkan suatu tabel atau 
entitas yang saling berhubungan satu sama lain guna 
menjelaskan kepada pengguna mengenai hubungan 
antar entitas pada database [6]. 

 
Gambar 5. ERD SI Persediaan Bahan Baku 

 
Relasi Tabel 
Relasi tabel berikut menggambarkan data-data yang 
telah dikelompokkan ke dalam tabel yang 
menampilkan entitas dan hubungan antar database 
guna mempermudah mengakses dan memodifikasi 
data. 

 
Gambar 6. Relasi Tabel SI Persediaan Bahan Baku 

 
Struktur Menu 
Struktur menu dibawah ini terdiri dari halaman 
menu utama beserta sub-sub menu lainnya. Berikut 
adalah rancangan struktur menu pada sistem 
informasi akuntansi persediaan bahan baku. 

 

Gambar 7. Struktur Menu 
 
Implementation 
Pada tahap implementation penulis menyajikan 
tampilan form pada sistem yang telah dirancang, 
diantaranya sebagai berikut : 
 
Tampilan Halaman Login 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Login 

 
Halaman login dipergunakan dalam menginputkan 
username dan password oleh user agar bisa melakukan 
akses terhadap halaman utama serta berbagai menu 
pada halaman utama sesuai level yang diberikan. 
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Halaman Utama 

 
Gambar 9. Halaman Utama 

 
Pada halaman utama, user bisa melakukan akses 
terhadap berbagai menu pada menu master, transaksi 
dan laporan sesuai dengan level yang diberikan. 
 
Menu User 

 
Gambar 10. Menu User 

 
Menu user digunakan untuk menginputkan data user 
yang akan diberikan akses untuk dapat mengakses 
aplikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menu Supplier 

 
Gambar 11. Menu Supplier 

 
Menu supplier berfungsi guna menghapus data 
supplier, mengubah data supplier, menginputkan data 
supplier, dan terdapat fitur cari untuk mencari data 
supplier. 
 
Menu Bahan Baku 

 
Gambar 12. Menu Bahan Baku 

 
Fungsi dari menu bahan baku untuk menginputkan 
data bahan baku baru, menghapus data bahan baku, 
merubah data bahan baku yang ada, dan terdapat 
fitur cari untuk memudahkan mencari data bahan 
baku. 
 
 
 
 
 
 



Ai Ida Parida, Syifa Nurlaelasari, Muthmainnah, Falaah Abdussalaam / Jurnal JTIK (Jurnal Teknologi Informasi dan 
Komunikasi) 6 (4) 2022, 571-581 

578  
 

Menu Persediaan Masuk 

 
Gambar 13. Menu Persediaan Masuk 

 
Menu persediaan masuk berfungsi untuk 
menginputkan data bahan baku yang masuk atas 
pembelian sehingga menambah persediaan yang ada. 
 
Menu Persediaan Keluar 

 
Gambar 14. Menu Persediaan Keluar 

 
Menu persediaan keluar digunakan untuk 
menginputkan data bahan baku yang keluar akibat 
penggunaan sehingga mengurangi persediaan yang 
ada. 
 
 
 
 
 
 
 

Menu Cetak Persediaan Masuk 

 
Gambar 15. Menu Cetak Persediaan Masuk 

 
Menu ini berfungsi untuk memudahkan user dalam 
mencetak laporan persediaan masuk sesuai 
kebutuhan dengan option per hari, per periode, per 
bulan dan per tahun. 
 
Menu Cetak Laporan Persediaan Keluar 

 
Gambar 16. Menu Cetak Persediaan Keluar 

 
Menu ini berfungsi untuk memudahkan user dalam 
mencetak laporan persediaan keluar sesuai 
kebutuhan dengan option per hari, per periode, per 
bulan dan per tahun. 
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Laporan Data User 

 

 
Gambar 17. Laporan Data User 

 
Laporan Data Supplier 

 
Gambar 18. Laporan Data Supplier 

 
Laporan Data Bahan Baku 

 
Gambar 19. Laporan Data Bahan Baku 

 
 

Laporan Persediaan Masuk 

 
Gambar 20. Laporan Persediaan Masuk 

 
Laporan Persediaan Keluar 

 
Gambar 21. Laporan Persediaan Keluar 

 
Laporan Stock Opname 

 
Gambar 22. Laporan Stock Opname 
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Integration and System Testing 
Berikut ini tahap pengujian menggunakan metode 
Blackbox yang akan dijabarkan pada tabel 1 : 
 

Tabel 1. Pengujian Blackbox 

Level 
Komponen 

Uji 
Butir Uji Status 

Admin Login 
Verifikasi 
data login 

Berhasil 

Admin User 

Tambah 
Batal 
Simpan 
Hapus 
Ubah 
Cari 

Berhasil 

Admin Supplier 

Tambah 
Batal 
Simpan 
Hapus 
Ubah 
Cari 

Berhasil 

Admin Bahan Baku 

Tambah 
Batal 
Simpan 
Hapus 
Ubah 
Cari 

Berhasil 

Admin 
Persediaan 
masuk 

Tambah 
Simpan 
Batal 

Berhasil 

Admin 
Persediaan 
Keluar 

Tambah 
Simpan 
Batal 

Berhasil 

Admin 
Cetak 
Persediaan 
Masuk 

Cetak per 
hari, per 
periode, per 
bulan, per 
tahun 

Berhasil 

Admin 
Cetak 
Persediaan 
Keluar 

Cetak per 
hari, per 
periode, per 
bulan, per 
tahun 

Berhasil 

Admin Laporan 
Filter 
View 
Print 

Berhasil 

 
 
 
 

4. Kesimpulan 
 

Mengacu hasil penelitian yang penulis laksanakan di 
CV Anugerah Sukses Gemilang maka didapatkan 
kesimpulan yaitu sistem informasi akuntansi 
persediaan bahan baku yang sudah dirancang oleh 
penulis dengan Microsoft Visual Studio 2010 serta 
database MySQL dapat membantu pegawai dalam 
mengelola persediaan bahan baku dengan efektif 
dan efisien, sehingga dapat meminimalisir kesalahan 
pencatatan yang sering terjadi pada saat mengelola 
persediaan bahan baku dan mampu menghasilkan 
laporan yang akurat, tepat, serta cepat pada setiap 
periode. 
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